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A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan “pintu gerbang” masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya. Masalah gigi dan mulut masih banyak dikeluhkan baik oleh anak-anak, remaja maupun dewasa dan khususnya karies gigi tidak bisa dibiarkan hingga parah karena akan mempengaruhi kualitas hidup dimana mereka akan mengalami rasa sakit, ketidaknyamanan, cacat, infeksi akut, dan kronis, gangguan makan dan tidur serta memiliki risiko tinggi untuk dirawat dirumah sakit, yang menyebabkan biaya pengobatan tinggi dan berkurangnya waktu belajar disekolah. (Kemenkes RI, 2014).
Karies gigi umumnya terjadi di negara berkembang dibandingkan di negara maju karena prevalensi karies gigi di negara maju terus menurun, sedangkan di negara berkembang prevalensi cenderung terus meningkat. (WHO, 2019). Tingginya angka kejadian karies gigi memerlukan penanganan yang optimal, terutama dalam pencegahan kejadian karies gigi pada anak. Indonesia adalah negara berkembang dengan angka kejadian karies yang cenderung terus meningkat. (Faletehan, 2019).
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2013 menyatakan bahwa prevalensi kesehatan gigi dan mulut di Indonesia terhadap tingkat karies gigi sebesar 70% masalah kesehatan gigi dan mulut yaitu karies gigi, sedangkan Riset Kesehatan Dasar menunjukan bahwa terjadi peningkatan
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karies gigi penduduk Indonesia yaitu 53,3% pada tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 2007 lalu yaitu 43,4%. Selain itu Kementrian Kesehatan pada tahun 2013 juga menyebutkan bahwa peningkatan karies gigi terjadi pada beberapa provinsi di Indonesia dengan nilai rata-rata setiap provinsi sebesar 18,1% (Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Laporan Riskesdas tahun 2013 mengenai prevalensi penduduk yang bermasalah gigi dan mulut dalam 12 bulan terakhir di Banten yaitu sebesar 23,7%, yang menerima perawatan tenaga medis gigi sebesar 33,1% dan untuk effective medical demand (EMD) yaitu sebesar 7,9%
Banten adalah salah satu provinsi yang mengalami peningkatan karies gigi yang cukup tinggi. Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar pada 2013 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan karies gigi pada usia 12-18 tahun di provinsi Banten sebesar 46,9% dibandingkan dengan tahun 2007 yaitu 25,26%. Karies gigi termasuk 20 besar penyakit yang banyak terjadi di Kabupaten Tangerang pada tahun 2010, yaitu sebanyak 7,562 anak yang mengalami karies gigi. (Kemenkes, 2013). Tingginya angka kejadian karies gigi menunjukkan pentingnya menangani masalah kesehatan mulut dengan optimal untuk mencegah komplikasi kesehatan lainnya. (Egasari Winahyu dkk., 2019).
Karies gigi dapat disebabkan oleh perilaku makan yang kurang baik. Anak usia sekolah biasanya menyukai makanan yang manis, seperti permen, coklat, kue-kue, gula dan lain-lain. Makanan tersebut termasuk makanan kariogenik yang merupakan karbohidrat yang dapat menimbulkan karies. (Prakoso, 2016). Makanan kariogenik ini adalah salah satu penyebab terbentuknya plak pada permukaan gigi dan memicu terjadinya karies gigi.
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Selain		dari	makanan		kariogenik,		ada		faktor-faktor		lain		yang		dapat mempengaruhi terjadinya karies gigi yaitu diantaranya keturunan, ras, air ludah, mikroorganisme, plak, jenis kelamin, usia, dan tingkat ekonomi. (Irma, 2013).
             Beberapa penelitian tentang karies gigi molar pertama permanen ini dikembangkan oleh Tindaon tahun 2020 dengan persentase	anak	terkena karies pada gigi molar mencapai	75,75%	sedangkan			persentase		anak yang	tidak   terkena		karies mencapai 24,24%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh kebersihan gigi dan mulut terhadap karies pada gigi molar permanen. Hal ini menunjukan bahwa kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor		yang mempengaruhi terjadinya karies. Sejalan dengan penelitian Mulyantono tahun 2021 ditemukan rendahnya prevalensi bebas karies gigi molar satu permanen pada siswa SMP Negeri 39 Surabaya	dengan	prevalensi	67,5%	pada	bulan	September		tahun 2019. Kesimpulan dari penelitian ini adalah diketahui adanya hubungan antara pengetahuan siswa dengan karies molar pertama permanen pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 39 Surabaya Tahun 2020.

Dari kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan pada jumlah variabel penelitian dan lokasi penelitian, maka penulis tertarik untuk mengambil judul Gambaran Karies Molar Pertama Permanen pada Remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan masyarakat akan penting nya menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini terutama pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana gambaran karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten?.”
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.
2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten berdasarkan umur.
b. Mengetahui gambaran karies molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten berdasarkan jenis kelamin.
c. Mengetahui jumlah karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi dan kesehatan masyarakat, terutama tentang gambaran karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sasaran

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pentingnya mengidentifikasi karies gigi molar pertama permanen pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.
b. Bagi Institusi

Menambah referensi di perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi dan sebagai sumber informasi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
c. Bagi Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman peneliti mengenai kesehatan gigi dan mulut terutama dalam mencegah karies gigi molar pertama permanen pada remaja.

E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Rangkuman penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini tetapi mendukung penelitian ini

	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Gambaran Kebersihan Gigi Dan Mulut Terhadap Karies Pada Gigi Molar Permanen Pada Siswa/I Kelas VII SMP Swasta Hang Tuah 1 Belawan Tahun 2020.

	
	Penulis
	Tindaon, S. (2020).

	
	Variabel Independen
	Kebersihan gigi dan mulut

	
	Variabel Dependen
	Karies pada gigi molar permanen

	
	Metode
	Penelitian	deskriptif	dengan metode survei, dengan populasi (220 siswa) dan sampel (33
siswa) dengan pengambilan data primer dan sekunder.

	
	Hasil
	Menunjukan adanya pengaruh kebersihan gigi dan mulut terhadap terjadi nya karies gigi.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Jumlah variabel dan lokasi penelitian yg berbeda, penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan objek penelitian.

	2.
	Judul
	Hubungan Pengetahuan Siswa dengan Karies Gigi Molar Satu Permanen.

	
	Penulis
	Mulyantono, A. A. D. (2021).

	
	Variabel Independen
	Hubungan pengetahuan siswa.

	
	Variabel Dependen
	Karies gigi molar satu permanen.

	
	Metode
	Jenis penelitian analitik observational. Responden yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 39 Surabaya sebanyak 122 siswa. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Simple   Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dan lembar pemeriksaan gigi. Analisis data
pada   penelitian   ini   menggunakan   uji statistik Kendalls tau-b.

	
	Hasil
	Diketahui bahwa adanya hubungan antara pengetahuan siswa dengan karies molar satu permanen ada siswa kelas VIII SMP Negeri 39
Surabaya Tahun 2020.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Perbedaannya terletak pada jumlah variabel, metode pengambilan sampel, dan lokasi.

	3.
	Judul
	Hubungan Pengetahuan Siswa Tentang Pola Makan Kariogenik dengan Prevalensi Karies Gigi Molar Pertama Permanen.

	
	Penulis
	Aliyah, U. R. (2018)

	
	Variabel Independen
	Hubungan pengetahuan siswa tentang pola makan karigenik dengan rendahnya prevalensi angka bebas karies.

	
	Variabel Dependen
	Karies molar pertama permanen.



Tabel 1.1 Lanjutan
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	Metode
	
	Menggunakan kuesioner dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji analisis
Kolmogorov-Smirnov.

	Hasil
	
	Ada hubungan antara pengetahuan siswa tentang makanan kariogenik dengan rendahnya prevalensi angka bebas karies gigi molar pertama permanen pada siswa kelas VII MTs
Darul hikmah Pondok Pesantren Al Hidayah Surabaya.

	Perbedaan dengan Penelitian in
	Adanya perbedaan variabel, tempat dan metode pengumpulan data yaitu dengan observasi. penelitian tersebut mendukung penelitian ini dalam hal kesamaan objek penelitian




Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu :

1. Variabel dependen tentang karies gigi molar pertama permanen.

2. Subjek penelitian yaitu remaja awal (12-14 tahun) dan remaja pertengahan (15- 17 tahun) di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan.
3. Pengambilan data penelitian ini yaitu dengan metode accidental sampling.

F. Ruang lingkup

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini di lakukan pada bulan Oktober 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.
3. Ruang Lingkup Materi

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan pemeriksaan gigi geligi kepada 100 remaja laki-laki dan remaja perempuan di Kelurahan Rempoa

Tangerang Selatan Banten. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode accidental sampling pada remaja di Kelurahan Rempoa Tangerang Selatan Banten.
